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ABSTRACT

Liza Resnita. 2019. Development of LKPD Using Inquiry Based Learning Model
with Scientific Approach to Improve Class X High School Physics Competence.
Thesis. Physics Education Magister Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Padang State University.

Students' Physics Competencies aren’t still optimal. One of the causes is
using the teaching materials in forming of Student’s Worksheets (LKPD) that has
not yet suitable with the structure of a good LKPD, not yet containing the use of
the inquiry based learning model and scientific approach. The purpose of this
study was to describe the characteristics and produces LKPD Using the inquiry
based learning model with a scientific approach to improve physics in class 10"
competencies with valid, practical, and effective criterias.

This type of research is design research using the Plomp model which
consists of the preliminary research stage, development or prototyping phase, and
assessment phase. The instrument of this study consist of self’s evaluation sheets,
validation, practice sheets both are the students and teachers, attitude’s
observation sheets, multiple choice tests and performance assessment sheets. The
data analysis technique uses descriptive percentages.

Research on the stage of preliminary research obtained that needs analysis,
the analysis of learners, and analysis of the material is required to be a reference
to development of LKPD uses the inquiry based learning model with scientific
approach. The results of the study at the design stage were obtained by LKPD
designed using an inquiry based learning model with a scientific approach. The
results of the development phase of the LKPD meet the valid criteria of 0.94. The
results of the implementation phase of the LKPD meeting the very practical
criteria of the teacher’s responses in the questionnaire were 91.05% and students
78.39% with practical criteria. The evaluation phase of the LKPD was found the
effective criteria with an 85.81% attitude value, 85.46% knowledge, and 85.69%
skills. Based on the results of the study, it can be concluded that the LKPD uses
the inquiry based learning model with an effective scientific approach to improve
high school physics class X competencies in the form of attitudes, knowledge, and
skills.

Keywords: Student Worksheets, Inquiry Based Learning, Approach Scientific



ABSTRAK

Liza Resnita. 2019. Pengembangan LKPD Menggunakan Model Inquiry Based
Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Kompetensi Fisika
SMA Kelas X. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Fisika Fakultas
Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Kompetensi Fisika peserta didik masih belum optimal. Salah satu
penyebabnya yaitu penggunaan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang belum sesuai dengan struktur LKPD yang baik, belum memuat
penggunaan model inquiry based learning dan pendekatan saintifik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik dan menghasilkan
LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan saintifik
untuk meningkatkan kompetensi Fisika SMA kelas X dengan kriteria valid,
praktis, dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah design research dengan menggunakan model
Plomp yang terdiri dari tahap preliminary research, development or prototyping
phase, and assessment phase. Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar self
evaluation, validasi, lembar praktikalitas peserta didik dan guru, lembar observasi
sikap, tes pilihan ganda dan lembar penilaian unjuk kerja. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif persentase.

Hasil penelitian pada tahap penelitian pendahuluan diperoleh bahwa analisis
kebutuhan, analisis peserta didik dan analisis materi diperlukan untuk menjadi
acuan pengembangan LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan
pendekatan saintifik. Hasil penelitian pada tahap desain diperoleh LKPD
dirancang menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
saintifik. Hasil tahap pengembangan LKPD memenuhi kriteria valid 0,94. Hasil
tahap implementasi LKPD memenuhi kriteria sangat praktis dari angket respon
guru adalah 91,05% dan peserta didik 78,39% dengan kriteria praktis. Tahap
evaluasi LKPD memenubhi kriteria efektif dengan nilai sikap 85,81%, pengetahuan
85,46%, dan keterampilan 85,69%. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan
pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan kompetensi Fisika SMA kelas X
berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, /nquiry Based Learning, Pendekatan
Saintifik
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam menjawab tantangan
baru yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas bangsa. Pendidikan yang
berkualitas tentunya melibatkan peserta didik untuk aktif belajar dan dapat
menghasilkan peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi dan memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi yang kreatif, inovatif dan dapat bersaing dalam
dunia global. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Dalam menggapai tujuan pendidikan tersebut, tentu tidak bisa terlepas dari
kurikulum pendidikan.

Respon dunia pendidikan khususnya Indonesia terhadap perkembangan
zaman adalah dengan melakukan pengembangan kurikulum, yaitu
mengembangkan dan menonjolkan aspek yang dipandang lebih baik dan
meminimalisasi kekurangan atau kelemahan dari kurikulum sebelumnya.
Kurikulum yang diberlakukan saat ini adalah Kurikulum 2013. Pembelajaran pada
Kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan dilaksanakan menggunakan
pendekatan saintifik (scientific approach). Pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik



(centered) yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan—tahapan mengamati,
menanya, mencoba, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan konsep,
hukum atau prinsip yang diperoleh.

Fisika sebagai bagian dari sains adalah ilmu yang mempelajari fenomena
alam, tidak hanya sebagai pengetahuan tetapi lebih kepada implementasi dan
peranannya terhadap kehidupan manusia. Fenomena alam tersebut dapat diperoleh
melalui serangkaian proses penemuan yang akhirnya dapat melahirkan konsep
Fisika. Disisi lain, pembelajaran Fisika bukan hanya berupa fakta, konsep dan
prinsip saja tetapi suatu proses pengalaman yang dilakukan dengan proses
penemuan dengan menggunakan keterampilan Fisika (Depdiknas, 2008). Proses
pembelajaran Fisika sepenuhnya diarahkan pada penilaian ketiga aspek
kompetensi yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Namun, untuk
mengetahui kenyataan dilapangan perlu dilakukan observasi.

Observasi yang dilakukan untuk melihat ketercapaian harapan dan usaha
pemerintah. Hasil observasi diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan
terhadap guru Fisika di SMAN 2 Padang. Hasil wawancara secara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 1. Berdasarkan wawancara tersebut terdapat dua hasil
wawancara secara ringkas. Pertama, pelaksanaan pembelajaran Fisika di sekolah
belum dilaksanakan secara optimal. Adapun yang menjadi faktor penyebabnya
adalah pembelajaran masih menerapkan teacher center, guru dalam menggunakan
model pembelajaran belum bervariasi sehingga lebih cenderung menggunakan

metode ceramah dan diskusi, dan masih kurangnya motivasi peserta didik untuk



belajar Fisika. Pembelajaran Fisika yang masih belum menerapkan student center
mengakibatkan peserta didik masih sulit dalam membangun konsep Fisika secara
mandiri berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukan dengan proses
penemuan ilmiah. Peserta didik juga kurang aktif dalam proses pembelajaran di
kelas. Kedua, LKPD Fisika itu sendiri sudah dibuat dan dikembangkan oleh guru
namun terdapat beberapa kendala yang sering dihadapi guru. LKPD yang
digunakan guru di sekolah merupakan karangan Dara (2016).

LKPD yang ditinjau masih belum sesuai dengan harapan. Beberapa
kekurangan yang ditemukan diantaranya: struktur LKPD yang belum lengkap,
kompetensi yang akan dicapai belum terperinci, langkah-langkah pendekatan
saintifik seutuhnya dan langkah model pembelajaran pada LKPD belum terlihat.
Hal tersebut berarti LKPD yang ada perlu direvisi dengan menganalisisnya secara
jelas. Cuplikan LKPD yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran

dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Cuplikan LKPD yang Digunakan Guru (Sumber: Dara, 2016)



Gambar 1 memperlihatkan halaman awal LKPD untuk materi hukum
Newton. LKPD tersebut dilihat dari strukturnya, tidak terdapat petunjuk
penggunaan LKPD, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tidak terdapat
komponen penjabaran KD menjadi indikator pencapaian kompetensi. Hal ini
mengakibatkan struktur LKPD menjadi kurang lengkap. Idealnya LKPD memuat
judul, petunjuk belajar, kompetensi yang ingin dicapai berupa KI, KD, indikator,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, tugas-tugas dan langkah kegiatan, serta
penilaian. Komponen selanjutnya yang mendapat perhatian adalah belum

termuatnya model inquiry based learning dan pendekatan saintifik pada langkah

kerja seperti yang terlihat pada Gambar 2.

_"—'\

Hukum Il Newton

bersamaan
A. Tujuan 2. Lepaskan b-eba]?;;rsgtzc:;:earn!imer.
Menentukan hubungan antara gaya, massa, dengan ilu h'd“f itik dari awal sampai
dan percepatan pada gerak benda. 3. Amati jarak antd xam. Selanjutnya,
akhir pada pita keras perle h beban gantung
B. Alat dan Bahan matikan ticker timerseteld
1. Ticker timer 1 buah sampai di lantai. _ . i
2. Pita kertas 1 gulung 4. Potonglah pita setuapns kt-:*llkarr:in "
| 1 buah ’ da kertas milimeter sehingg
g e tempelkan pa i dan lukislah
4. Catu daya/sumber tegangan 1 buah tersusun suatu diagram k. arafik
5. Benang secukupnya garisnya sehingga terbentuk g
6. Balok 200 gram, 300 gram, 400 gram, dan kecepatan terhadap waktu. .
500 gram 5. Ulangi langkah 1-4 dengan mengganti
7. Beban gantung 300 gram, 400 gram, " peban gantung menjadi 400 gram dan

500 gram, dan 1 kilogram 500 gram.

i, anefealiH an dan Diskusi - '
1. Rangkailah alat dan bahan seperti gambar D, T.enir;‘)yaayang \oraci pada jarak antartit dar
Sl awal sampai akhir perekaman? .
2. Bandingkan grafik kecepatan balok da.n
tiap-tiap percobaan. Berdasarkan grafik
tersebut, diskusikan dengan kelompok
Anda. Apakah hubungan antara gaya dan
percepatan gerak benda?

E. Unjuk Kreativitas !
Ulangi praktikum tetapi menggunakan beban

i gantung yang tetap sebesar 1 kg. Ubah-ubahlah
:mr:’rl':a:éﬂas e. Benang massa balok (d) menjadi 200 9 300 g, 400_ g.
b. Catudaya I Katrol dan 500 g. Amati perbedaan jarak antartitik
c.  Ticker timer g Beban gantung pada pita ticker timer. Jelaskan hubungan
k A Backanomn T antara massa dan percepatan benda!

Gambar 2. Langkah Kerja pada LKPD (Sumber: Dara, 2016)



Gambar 2 terlihat bahwa langkah kerja yang diberikan sudah dengan
tujuan dan petunjuk praktikum yang jelas. Namun, sesuai dengan tuntutan
kurikulum alangkah baiknya dapat digunakan tahapan model dan pendekatan saat
kegiatan pembelajaran ini. Selain itu, guru masih jarang melakukan praktikum karena
kesulitan untuk mengatur alat. Hal ini juga disebabkan karena alat terkadang
bermasalah, sehingga data yang diambil menjadi kurang akurat. Permasalahan untuk
kegiatan praktikum ini akan diminimalisir, jika sekolah menyediakan alat praktikum
terkait materi hukum Newton yang mudah untuk menggunakannya.

Nurliawaty (2017) menyatakan bahwa penyajian LKPD dapat
dikembangkan dengan berbagai macam inovasi baru, salah satu diantaranya
memadukan LKPD dengan model pembelajaran. Model pembelajaran yang akan
digunakan dapat disesuaikan dengan materi, kondisi sekolah, serta lingkungan di
sekitar sekolah. Permendikbud Nomor 59 tahun 2014 menyatakan pemilihan
model pembelajaran ini disesuaikan dengan karakteristik tujuan yang akan dicapai,
materi, peserta didik, lingkungan belajar serta kemampuan guru dalam sistem
pengelolaan dan ruang lingkup materi pembelajaran. Model pembelajaran yang
ada belum memberikan perhatian secara khusus terhadap kompetensi Fisika
mereka dalam melakukan perubahan konseptual.

Salah satu model pembelajaran yang dianjurkan dalam kurikulum 2013
adalah model inquiry based learning. Menurut Ridwan (2014: 88) pembelajaran
dengan model inquiry based learning adalah pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam merumuskan pertanyaan yang mengarahkan untuk melakukan
investigasi dalam upaya membangun pengetahuan dan makna baru. Pada model

inquiry based learning materi yang disampaikan tidak secara final tetapi peserta



didik dibimbing untuk mengidentifikasi apa yang ingin mereka ketahui
dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasikan atau
membentuk kesimpulan dari apa yang diperoleh oleh peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, solusi yang diberikan terhadap permasalahan
tersebut adalah dengan melakukan pengembangan LKPD menggunakan model
inquiry based learning dan pendekatan saintifik. LKPD menggunakan model
inquiry based learning pada penelitian ini dirancang pengembangannya dari
model inquiry based learning yang dikemukakan oleh Pedaste (2015) sebagai
model dasar. Pendekatan saintifik yang digunakan dalam LKPD dirancang dengan
berpedoman pada Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014. Kombinasi model
inquiry based learning dan pendekatan saintifik dalam LKPD ini diharapkan
dapat mengatasi permasalahan yang nyata dialami peserta didik dalam
meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut
Hamruni (2012) model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, sebagai upaya
meningkatkan kualitas pendidikan sains, maka penting perlu dilakukan penelitian
pengembangan untuk mengembangan LKPD menggunakan model inquiry based
learning dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran Fisika SMA kelas X.
Pengembangan LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan
pendekatan saintifik diharapkan memberi dampak pada peningkatan kompetensi

peserta didik agar menjadi lebih baik.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka rumusan masalah
dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana karakteristik LKPD menggunakan model inquiry based learning
dengan pendekatan saintifik yang dapat meningkatkan kompetensi Fisika
SMA kelas X?

2. Bagaimana validitas LKPD menggunakan model inquiry based learning
dengan pendekatan saintifik?

3. Bagaimana praktikalitas LKPD menggunakan model inquiry based learning
dengan pendekatan saintifik?

4. Bagaimana efektivitas LKPD menggunakan model inquiry based learning
dengan pendekatan saintifik dalam meningkatkan kompetensi Fisika SMA

kelas X?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan karakteristik LKPD menggunakan model inquiry based
learning dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kompetensi Fisika
SMA kelas X.

2. Mendeskripsikan validitas LKPD menggunakan model inquiry based learning
dengan pendekatan saintifik.

3. Mendeskripsikan praktikalitas LKPD menggunakan model inquiry based

learning dengan pendekatan saintifik.



4. Mendeskripsikan efektivitas LKPD menggunakan model inquiry based
learning dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kompetensi Fisika

SMA kelas X.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKPD menggunakan
model inquiry based learning dengan pendekatan saintifik. Adapun karakteristik
dari LKPD yang dikembangkan adalah:

1. LKPD dikembangkan berdasarkan sintaks model inquiry based learning
yang terdiri dari lima tahapan, yaitu: orientasi, konseptualisasi, investigasi,
kesimpulan, dan diskusi.

2.  LKPD dikembangkan berdasarkan langkah-langkah pendekatan saintifik
yang terdiri dari lima langkah, yaitu: mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengkomunikasikan.

3.  Pengembangan LKPD pada materi kelas X yang terdiri dari enam KD
dengan enam materi pokok yaitu pengukuran, vektor, gerak lurus, gerak
parabola, gerak melingkar, dan hukum Newton.

4. Materi Fisika yang diujicobakan di lapangan yakni KD 3.7 menganalisis
interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan gerakan benda pada

gerak lurus.



E. Pentingnya Penelitian

Pengembangan LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan

pendekatan saintifik untuk meningkatkan kompetensi Fisika SMA kelas X penting

dilakukan agar:

1.

F.

1.

Peserta didik dapat meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan serta memanfaatkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari serta
dapat mengikuti perkembangan teknologi.

Peserta didik dapat memahami materi Fisika dengan menggunakan
pengalaman langsung berdasarkan penyelidikan sehingga materi pembelajaran
lebih mudah dipahami dan dimengerti.

Guru mendapatkan solusi alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang
inovatif sehingga dapat meningkatkan ketiga kompetensi peserta didik.
Sekolah dapat memiliki LKPD menggunakan model inquiry based learning
dengan pendekatan saintifik untuk pembelajaran Fisika SMA kelas X.

Peneliti lain sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.

Asumsi dan Batasan Penelitian

Asumsi Penelitian

Asumsi adalah landasan berpikir yang dianggap benar atau dugaan yang

diterima sebagai dasar. Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
saintifik ini diasumsikan dapat mengatasi permasalahan pembelajaran Fisika

kelas X.
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. Pada analisis peserta didik, diasumsikan bahwa peserta didik sekolah
menengah yang telah berusia 15-17 tahun telah berada pada tahap
perkembangan intelektual yang dapat memprediksi segala kemungkinan
secara kompleks. Dalam usia ini peserta didik sekolah menengah berada pada
tahap formal operasional. Pada tahap ini pola pikir sudah sistematik dan sudah
memahami proses-proses yang abstrak sehingga mampu memprediksi
berbagai macam kemungkinan dan mampu melakukan penemuan.

Pada analisis kebutuhan, diasumsikan bahwa pengumpulan informasi tentang
kebutuhan peserta didik dan guru dapat mengukur kesenjangan yang terjadi
dalam pembelajaran Fisika dari apa yang diharapkan dan apa yang sudah
didapat dilapangan.

. Pada analisis materi diasumsikan bahwa materi Fisika kelas X sudah diajarkan
sebelumnya. Diharapkan melalui analisis-analisis tersebut, LKPD yang
dikembangkan dapat sesuai dengan harapan pembelajaran sehingga dapat
menuntun peserta didik dalam menemukan dan menerapkan konsep yang telah
ditemukannya.

Pada analisis tugas diasumsikan bahwa tugas-tugas sudah diberikan
sebelumnya. Diharapkan melalui analisis tugas ini, tugas-tugas tersebut
dianalisis berdasarkan pada analisis KI dan KD materi Fisika kelas X sesuai
Kurikulum 2013. Tugas-tugas yang berkaitan dengan materi tersebut akan
termuat dalam LKPD.

Pada tahap perancangan, asumsi yang digunakan adalah LKPD dirancang

khusus sesuai dengan Kurikulum, model dan pendekatan pembelajaran yang
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digunakan. Selanjutnya, pada tahap pengembangan diasumsikan bahwa LKPD
pembelajaran dapat distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas dan
efektivitas sehingga menghasilkan suatu produk pengembangan dengan
kriteria valid, praktis, dan efektif yang dapat diterapkan ke dalam
pembelajaran Fisika.

g. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario yang terdapat
pada LKPD yang dikembangkan.

2. Batasan Penelitian

Batasan penelitian dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus dan
tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Penelitian ini dibatasi sebagai
berikut:

a. LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
saintifik untuk pembelajaran Fisika SMA kelas X diujicobakan pada KD 3.7
menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan gerakan
benda pada gerak lurus dan sudah dikembangkan menggunakan model
pengembangan Plomp.

b. Efektivitas LKPD dilakukan penilaian pada tiga aspek yaitu, sikap
pengetahuan, dan keterampilan. Aspek sikap yang dinilai dibatasi pada
indikator rasa ingin tahu, teliti, kerjasama, tanggung jawab. Penilaian aspek
keterampilan menggunakan lembar penilaian oleh observer yang dibatasi
dengan sembilan indikator yaitu: mengamati (M1), merumuskan masalah
(M2), menyusun hipotesis (M3), melakukan percobaan (M4), mengumpulkan

data (MS5), menggambarkan hubungan variabel (M6), menyimpulkan konsep
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(M7), mengkomunikasikan (M8), dan merefleksi pembelajran (M9). Aspek
pengetahuan menggunakan soal pilihan ganda dan penilaian LKPD pada

setiap pertemuan.

G. Defenisi Operasional

Defenisi istilah adalah defenisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang

diamati, karena membuka kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal

yang serupa, sehingga apa yang dilakukan peneliti terbuka untuk diuji kembali

oleh orang lain. Adapun beberapa defenisi istilah dari variabel-variabel yang yang

terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan
pendekatan saintifik untuk pembelajaran Fisika kelas X adalah suatu kegiatan
untuk menghasilkan suatu produk berupa LKPD berdasarkan teori
pengembangan Plomp.

LKPD didefenisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar
yang akan dicapai.

Pendekatan saintifik adalah pendekatan dalam proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif membangun konsep,
hukum dan prinsip melalui tahapan mengamati, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dan dengan berbagai teknik

menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan.
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4. Validitas LKPD adalah suatu ketepatan, kesahihan, keabsahan yang dalam
penelitian ini akan dilakukan oleh pakar dan praktisi untuk mendapatkan
tingkat kevalidan dari LKPD yang telah divalidasi.

5. Kepraktisan LKPD adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan dari LKPD
yang dikembangkan. LKPD dikatakan praktis apabila guru dan peserta didik
dapat menggunakan LKPD dengan mudah.

6. Efektivitas LKPD adalah tingkat ketercapaian LKPD yang dapat dilihat dari

aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
saintifik telah dihasilkan dengan karakteristik yaitu: penyajian LKPD
menggunakan lima sintaks model inquiry based learning yaitu: orientasi,
konseptualisasi, investigasi, kesimpulan, dan diskusi serta lima indikator
pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan.

LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
saintifik mempunyai kriteria yang valid. Karakteristik kevalidan LKPD
tertuang dalam penyusunan draf komponen LKPD, valid dalam hal konten/isi,
konstruksi, desain tampilan (kegrafisan), dan pengggunaan bahasa.

LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
saintifik mempunyai kriteria yang praktis. karakteristik kepraktisan LKPD ini
dapat digunakan, mudah digunakan, menarik, dan efisien. Kepraktisan LKPD
dirasakan oleh peserta didik yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.
LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
saintifik mempunyai kriteria yang efektif. karakteristik keefektifan LKPD
dapat meningkatkan kompetensi peserta didik pada aspek sikap (rasa ingin

tahu, teliti, kerja sama, dan tanggung jawab), pengetahuan, dan keterampilan.

132
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B. Implikasi

1. LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
saintifik dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran dengan kegiatan
penemuan konsep secara mandiri oleh peserta didik.

2. Penerapan LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan
pendekatan saintifik yang optimal memerlukan LKPD yang disusun sesuai
langkah-langkah model inquiry based learning. Oleh karena itu, diperlukan
kreativitas dan kesungguhan pendidik dalam menyusun LKPD.

3. Penggunaan LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan
pendekatan saintifik membuat peserta didik menjadi aktif dan dapat
meningkatkan rasa percaya diri. Peserta didik juga mampu memecahkan
persoalan Fisika yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari serta
mengembangkan kemampuan dasar yang mereka miliki.

4. LKPD menggunakan model inquiry based learning dengan pendekatan
saintifik ini dapat digunakan sebagai bahan ajar Fisika di SMA sehingga guru
memiliki bahan ajar yang bervariasi. LKPD menggunakan model inguiry
based learning juga dapat dijadikan sebagai pertimbangan masukan bagi
penyelenggara pendidikan untuk mengembangkan aktivitas peserta didik.

C. Saran

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan penulis menyarankan
hal-hal sebagai berikut :

1. Para Pendidik disarankan menggunakan LKPD model inquiry based learning

dengan pendekatan saintifik yang bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi
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Fisika peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
sebagai alternatif bahan ajar sehingga mempunyai bahan ajar yang bervariasi.

. Para peneliti disarankan untuk mengembangkan LKPD menggunakan model
inquiry based learning dengan pendekatan saintifik untuk materi lainnya atau
materi bidang ilmu lainnya yang sesuai dengan model ini.

. Pemerintah dan pihak terkait disarankan menyediakan ruang pembelajaran
sains yang juga kondusif untuk pelaksanaan eksperimen, karena kegiatan teori

eksperimen tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran sains.
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